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ABSTRAK 

UPT Logam bekerja sama dengan Pemerintah Yogyakarta untuk membina 67 

UMKM Aluminium di Kota Yogyakarta. Mereka sedang mengembangkan industri 

pengecoran logam dan berencana membangun sentra wisata industri pengecoran 

logam. Namun, perlu dilakukan evaluasi terkait lingkungan kerja UMKM Binaan 

UPT Logam, termasuk aspek ergonomi partisipatori seperti pencahayaan, beban 

kerja, kebisingan, suhu, dan kelembapan. Oleh karena itu, penelitian dilakukan 

untuk menganalisis keselamatan dan kesehatan kerja dengan pendekatan ergonomi 

partisipatori. Tujuannya adalah memberikan masukan terkait perbaikan lingkungan 

produksi industri pengecoran logam yang dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis di 

Yogyakarta. Penelitian ini akan memberikan rekomendasi dan saran terkait 

peningkatan kondisi lingkungan kerja, yang akan berdampak positif pada proses 

produksi dan wisata di sentra wisata industri pengecoran logam tersebut. Setelah 

dilakukan analisis tingkat kelelahan dan beban kerja ditemukan nilai korelasi antara 

variabel beban kerja dan kelelahan adalah positif, yang menunjukkan hubungan 

satu arah di mana tingkat beban kerja yang lebih tinggi berbanding lurus dengan 

peningkatan kelelahan. Demikian juga, beban kerja yang lebih rendah sama dengan 

berkurangnya rasa lelah. Dalam evaluasi yang dilakukan dengan metode ergonomi 

partisipasi didapatkan aspek fasilitas lingkungan, serta fasilitas lainnya yang masih 

belum terpenuhi. Usulan pengendalian dapat menambahkan serta menambahkan 

Alat pelindung diri seperti masker, pelindung telinga, lalu ditambahkan fasilitas 

pendukung lain perbaikan dapat diimplementasikan dengan baik apabila terdapat 

kerja sama antar pekerja dan juga pemilik serta upaya kontrol yang baik dari pihak 

pemilik. Upaya kontrol tersebut dapat berupa brifing setiap pagi antar pekerja dan 

pemilik. 

Kata kunci: Evaluasi lingkungan kerja, Ergonomi Partisipatori, CVL, IFRC, ILO 

CheckSheet.  
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ABSTRACT 

UPT Logam collaborates with the Government of Yogyakarta to foster 67 

Aluminum MSMEs in Yogyakarta City. They are developing the metal casting 

industry and plan to build a foundry industry tourist center. However, it is 

necessary to evaluate the work environment of MSMEs assisted by UPT Logam, 

including aspects of participatory ergonomics such as lighting, workload, noise, 

temperature, and humidity. Therefore, research was conducted to analyze 

occupational safety and health with a participatory ergonomics approach. The aim 

is to provide input related to improving the production environment of the foundry 

industry managed by the Technical Implementation Unit in Yogyakarta. This 

research will provide recommendations and suggestions related to improving 

working environment conditions, which will have a positive impact on the 

production process and tourism in the foundry industry tourism center. After 

analysis of fatigue level and workload, it was found that the correlation value 

between the workload and fatigue variables was positive, which showed a one-way 

relationship where higher workload levels were directly proportional to the 

increase in fatigue. Likewise, a lower workload equals less fatigue. In the 

evaluation carried out with the ergonomic method, participation was obtained 

aspects of environmental facilities, as well as other facilities that were still not met. 

Control proposals can add and add personal protective equipment such as masks, 

ear protection, then add other supporting facilities Improvements can be 

implemented properly if there is cooperation between workers and also owners and 

good control efforts from the owner. The control effort can be in the form of briefing 

every morning between workers and owners. 

Keywords : Work environment evaluation, Participatory ergonomics, CVL, IFRC, 

ILO CheckSheet, 



  

BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Manusia memegang peranan penting dalam suatu pekerjaan karena mereka 

yang melakukan aktivitas produktif dan menjalankan tugas-tugas yang diperlukan. 

Kinerja merupakan hasil dari aktivitas yang dilakukan oleh manusia, yang dapat 

digunakan sebagai ukuran efektivitas dari suatu pekerjaan (Zulfah, 2013). Oleh 

karena itu, kinerja manusia sangat erat kaitannya dengan kualitas dan efisiensi suatu 

pekerjaan. Dengan memperhatikan kinerja manusia, perusahaan dapat 

meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya dan meningkatkan kualitas produk 

atau jasa yang dihasilkan (Fanda, 2020). 

Untuk menjaga kualitas produk yang tinggi serta memenuhi ekspektasi 

konsumen dan kapasitas produksi yang telah direncanakan, pekerja diharapkan 

dapat memberikan performa terbaik di setiap harinya. Pekerjaan industri bersifat 

repetitif, sehingga perlu dilakukan evaluasi ergonomi untuk mengurangi risiko 

kejenuhan dan stres pada karyawan (Lestari & Ahya, 2018) Ada banyak faktor yang 

menyebabkan penurunan kinerja, dan salah satunya adalah tingkat kelelahan selama 

proses produksi. Beberapa aspek yang dapat menjadi penyebab kelelahan ini 

termasuk tingkat ergonomi di lingkungan kerja yang masih belum mencapai standar 

yang memadai, seperti kebersihan, kerapian, debu, layout produksi yang tidak 

sesuai, dan kurangnya penggunaan alat pelindung diri. (Suhardi, Bambang, et al   

2021).  

Menurut Aulia (2019) kelelahan adalah kondisi dimana performa kerja, 

efisiensi, dan ketahanan fisik tubuh menurun, sehingga menyebabkan kesulitan 
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dalam melakukan kegiatan yang harus dilakukan. Kelelahan dapat menyebabkan 

kurangnya kesadaran pada seorang pekerja, yang diiringi dengan pengambilan 

keputusan yang buruk, waktu respons yang lebih lambat dan keterampilan yang 

menurun. Selain itu, kemampuan seorang pekerja untuk berfokus dan membuat 

keputusan kritis juga berkurang dan membutuhkan waktu lebih lama untuk 

menginterpretasikan dan memahami situasi lingkungan kerja. Hal ini merupakan 

masalah yang signifikan dalam sektor industri yang meliputi kesehatan dan kualitas 

hidup pekerja serta potensi kecelakaan. Oleh karena itu, masalah kesehatan dan 

keselamatan merupakan salah aspek yang penting bagi sektor industri.  

UPT Logam membina 67 UMKM Aluminium yang ada di Kota Yogyakarta, 

Pemerintah Yogyakarta dari dinas perindustrian Yogyakarta terus melakukan 

Inovasi pengembangan pada industri pengecoran logam Yogyakarta. Inovasi 

terbaru yang akan dikembangkan adalah akan membangun sentra wisata dengan 

destinasi Industri pengecoran logam yang dibina Oleh UPT Logam, Namun masih 

kurangnya evaluasi terkait lingkungan pekerja dalam hal ini ergonomi partisipatori 

meliputi pencahayaan, beban kerja, kebisingan, suhu dan kelembapan yang 

dilakukan oleh UMKM Binaan UPT logam karena itu akan berpengaruh dalam 

proses pelaksanaan produksi maupun wisata. Maka dari itu penelitian ini akan 

melakukan analisis keselamatan atau dan kesehatan kerja dengan pendekatan 

Ergonomi Partisipatori seperti yang dilakukan oleh (Suhardi, et al 2021) 

mengatakan proses intervensi yang dilakukan dapat menghasilkan usulan perbaikan 

yang terjadi pada proses produksi baik dari aspek lingkungan serta kondisi kerja 

pada pekerja. Yang mana ini akan bermanfaat dalam pengembangan sentra wisata 

Industri pengecoran logam karena Ergonomi Partisipatori akan melihat dari sisi 
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lingkungan kerja mulai suhu, kebisingan, sampai debu yang ada di lingkungan 

Industri pengecoran logam. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan melakukan 

pembenahan dan memberikan masukan terkait lingkungan produksi pada industri 

pengecoran logam terutama yang dikelola oleh unit pelaksana teknis yang ada di 

Yogyakarta.   

1.2 Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah diuraikan dirumuskan rumusan masalah yang 

ditetapkan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah terjadi kelelahan yang terjadi pada pekerja pada IKM mitra UPT 

Logam?  

2. Bagaimanakah kondisi lingkungan kerja pada IKM mitra UPT logam dari 

aspek yang ada di ILO Checksheet ?  

3. Apa sajakah usulan perbaikan yang ada pada IKM mitra UPT Logam ? 

1.3 Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:  

1. Dapat mengetahui apakah terjadi kelelahan yang terjadi pada pekerja IKM 

mitra UPT Logam 

2. Dapat mengetahui kondisi lingkungan kerja pada IKM mitra UPT Logam dari 

aspek yang ada di ILO Checksheet  

3. Dapat mengetahui usulan perbaikan yang ada pada IKM mitra UPT Logam 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:  

1. Dapat mengetahui apakah terjadi kelelahan yang terjadi pada pekerja IKM 

mitra UPT Logam 

2. Dapat mengetahui kondisi lingkungan kerja pada IKM mitra UPT Logam dari 

aspek yang ada di ILO Checksheet  

3. Dapat mendapat aturan baru dalam IKM mitra yang dapat diterapkan secara 

keseluruhan  

1.5 Batasan Penelitian  

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Cakupan penelitian difokuskan pada alur produksi  

2. UMKM yang dijadikan objek adalah binaan UPT logam yang menjadi patokan 

pengembangan untuk UMKM Lainnya  

3. Perbaikan akan difokuskan pada tiga potensi bahaya yang memiliki peringkat 

tertinggi. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Penelitian ini terdiri dari lima bagian. Bab 1 memuat identifikasi masalah dan 

perumusan masalah, dengan metode kajian literatur dan observasi. Bab 2 

menjelaskan tinjauan penelitian terdahulu dan dasar teori ergonomi partisipatori 

serta kuesioner tingkat kelelahan. Bab 3 memaparkan metode penelitian yang 

digunakan. Bab 4 menyajikan hasil analisis dan pembahasan data. Bab 5 merupakan 

kesimpulan dari bab sebelumnya dan saran kepada objek penelitian serta untuk 

penelitian selanjutnya.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

Dari seluruh tahap-tahap penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi kerja pada penelitian ini diidentifikasi dengan menggunakan CVL 

atau denyut nadi pada pekerja untuk mendapatkan tingkat beban kerja, yang 

akan didukung dengan persepsi dari pekerja apakah benar-benar terjadi 

kelelahan. Didapatkan bahwa Nilai korelasi antara variabel beban kerja dan 

kelelahan adalah positif, yang menunjukkan hubungan satu arah di mana 

tingkat beban kerja yang lebih tinggi berbanding lurus dengan peningkatan 

kelelahan. Setelah dilakukan analisis kelelahan telah terbukti salah satu 

penyebab terjadinya kelelahan adalah kondisi lingkungan kerja yang kurang 

kondusif. 

2. Dalam mendefinisikan keadaan lingkungan kerja dilakukan penilaian 

dengan Teknik intervensi pada ILO CheckSheet yang didapatkan bahwa 

keadaan tempat kerja telah dievaluasi, dan melalui inspeksi yang cermat, 

beberapa area tertentu telah terungkap yang memerlukan perbaikan. 

Sementara beberapa aspek dinilai cukup memuaskan seperti organisasi kerja, 

yang mencakup interaksi, rotasi dan periode istirahat pekerja, mencetak 

persentase tertinggi dalam penilaian. Begitu juga, fasilitas kesejahteraan atau 

welfare facilities mencapai skor yang cukup tinggi sebesar 75%, 

menunjukkan kondisi yang dapat diterima yang disediakan untuk para 
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pekerja dengan ruang untuk perbaikan terutama dalam hal penyediaan 

persediaan air minum. 

Masih lebih mendesak adalah kekurangan yang teridentifikasi dalam 

kategori peralatan perlindungan diri atau personel protective equipment yang 

melaporkan kepatuhan nol persen. Hasil yang sangat mengkhawatirkan yang 

menunjukkan kekhawatiran serius terhadap keselamatan karyawan dan 

sangat perlu diperbaiki tanpa penundaan. 

Selain itu, area penting yang membutuhkan tingkat perhatian yang lebih 

tinggi meliputi lingkungan fisik atau physical environment dan gedung atau 

premises yang hanya mencatat persentase kecil masing-masing sebesar 30% 

dan 25%; dengan demikian menunjukkan kondisi kerja yang tidak 

menyenangkan yang merugikan baik dari segi kesehatan maupun inisiatif 

efisiensi. Manajemen perlu memperhatikan temuan ini dengan segera untuk 

meningkatkan perbaikan yang diperlukan guna menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih sehat yang memuaskan para karyawan secara keseluruhan. 

3. Usulan perbaikan pada permasalahan kebisingan, suhu, debu, dan suhu 

ruangan diberikan usulan perbaikan dengan penerapan SOP untuk 

memberikan pembiasan pada karyawan dan dengan kontroliing dari 

pengelola IKM. Serta untuk menunjang SOP tersebut adalah dengan 

memberikan APD meliputi earmuff, dan earplug, untuk mengurangi desbile 

yang diterima pekerja dalam proses pekerjaanya, lalu suhu ditambahkan 

ifasilitas kipas exhaust untuk mengurangi tingkat suhu yang ada didalam 

proses pencetakan dan peleburan.  
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5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan untuk UPT Logam serta industri pengecoran 

logam dan langkah pengembangan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Usulan pengendalian yang telah diberikan akan dapat diimplementasikan 

dengan baik apabila terdapat kerja sama antar pekerja dan juga pemilik 

serta upaya kontrol yang baik dari pihak pemilik. Upaya kontrol tersebut 

dapat berupa brifing setiap pagi antar pekerja dan pemilik. 

2. Penelitian ini mencapai tahap usulan perbaikan, sehingga pada penelitian 

berikutnya, tahap implementasi dapat dilakukan untuk mengevaluasi 

keefektifan dari usulan perbaikan yang telah diajukan  
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